
No. Reg.: 01/ Skripsi/H.Pidana/FH-UBH/III-2026 

 
 

PERAN DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN PROVINSI SUMATERA 

BARAT DALAM PENANGGULANGAN TINDAK PIDANA 

PENANGKAPAN IKAN SECARA ILEGAL 

 

EXECUTIVE SUMMARY 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Persyaratan 

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum 

 

OLEH: 

RIVALDI HIDAYAT 

2210012111165 

 

 

 

BAGIAN HUKUM PIDANA 

FAKULTAS HUKUM 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

PADANG 

2026  

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

THE ROLE OF THE WEST SUMATRA PROVINCIAL OFFICE OF 

MARINE AFFAIRS AND FISHERIES IN COMBATING THE CRIMINAL 

ACT OF ILLEGAL FISHING 

Rivaldi Hidayat¹, Hendriko Arizal¹ 

¹Law Study Program, Faculty of Law, Universitas Bung Hatta 

Email: rivaldihidayat1999@gmail.com 

 

ABSTRACT 

Article 85 of Law Number 45 of 2009 concerning Fisheries regulates illegal fishing 

activities. The phenomenon of illegal fishing occurs in Air Bangis, West Sumatra. The 

objectives of this research are: (1) to examine the role of the Marine and Fisheries Service 

of West Sumatra Province in tackling illegal fishing crimes; and (2) to identify the obstacles 

faced by the Marine and Fisheries Service of West Sumatra Province in addressing illegal 

fishing crimes. This research employs a sociological legal research method. The data were 

obtained from primary and secondary sources. Data collection techniques were conducted 

through document studies and interviews, while data analysis used qualitative methods. 

The results of this study conclude that: (1) the Marine and Fisheries Service of West 

Sumatra Province plays a role in combating illegal fishing through preventive and 

repressive efforts; and (2) the obstacles faced by the Marine and Fisheries Service of West 

Sumatra Province in addressing illegal fishing include internal factors such as budget 

efficiency, limitations in human resources and infrastructure, and complex regulations, as 

well as external factors including low public legal awareness and dependence on illegal 

fishing gear. Therefore, supervision of fisheries resources through the Marine and 

Fisheries Service, along with community participation, is necessary to tackle illegal fishing 

crimes. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Lauit meiruipakan suimbeir 

daya peinting yang beirpeiran dalam 

meinuinjang keihiduipan manuisia 

seibagai suimbeir pangan, mata 

peincaharian, seirta peinopang 

keiseiimbangan lingkuingan. 

Peimanfaatan suimbeir daya lauit 

seicara beirkeilanjuitan meinjadi 

peirhatian global yang teirceirmin 

dalam Tuijuian Peimbanguinan 

Beirkeilanjuitan (Suistainablei 

Deiveilopmeint Goals/SDGs), 

khuisuisnya tuijuian kei-14 teintang 

peileistarian eikosisteim lauit. 

Indoneisia seibagai neigara 

keipuilauian meimiliki poteinsi beisar 

di seiktor keilauitan dan peirikanan 

yang beirpeiran peinting dalam 

peimbanguinan eikonomi dan 

keiseijahteiraan masyarakat peisisir. 

Namuin, poteinsi teirseibuit 

juiga dihadapkan pada beirbagai 

peirmasalahan, salah satuinya 

praktik peinangkapan ikan seicara 

ileigal (illeigal fishing), yaitui 

keigiatan peinangkapan ikan tanpa 

izin ataui meingguinakan alat dan 

bahan yang dilarang. Praktik ini 

tidak hanya meiruigikan neigara 

seicara eikonomi, teitapi juiga 

meingancam keileistarian suimbeir 

daya ikan dan eikosisteim lauit. 

Provinsi Suimateira Barat yang 

meimiliki poteinsi peirikanan 

tangkap yang beisar juiga tidak 

teirleipas dari peirmasalahan 

teirseibuit, seipeirti yang teirjadi di 

peirairan Air Bangis, Kabuipatein 

Pasaman Barat, deingan 



 

 
 

diteimuikannya peingguinaan alat 

tangkap yang dilarang seipeirti 

puikat harimaui. 
Seicara yuiridis, larangan 

peingguinaan alat tangkap yang 

meiruisak diatuir dalam Uindang-

Uindang Nomor 45 Tahuin 2009 

teintang Peirikanan pada Pasal 85. 

Dalam hal ini, Dinas Keilauitan dan 

Peirikanan Provinsi Suimateira 

Barat meimiliki peiran peinting 

dalam meilakuikan peingawasan 

suimbeir daya keilauitan dan 

peirikanan seisuiai deingan Peiratuiran 

Guibeirnuir Suimateira Barat Nomor 

31 Tahuin 2017. 
Beirdasarkan uiraian di atas 

peinuilis teirtarik uintuik meineiliti dan 

meimilih juiduil skripsi ini deingan 

juiduil “Peran Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Sumatera 

Barat dalam Penanggulangan 

Tindak Pidana Penangkapan 

Ikan secara Ilegal”  
B. Rumusan Masalah 

Dari peinjeilasan teirseibuit, 

maka peiruimuisan masalah dalam 

peineilitian ini seibagai beirikuit: 

1. Bagaimanakah peiran Dinas 

Keilauitan dan Peirikanan 

Provinsi Suimateira Barat 

dalam meinangguilangi tindak 

pidana peinangkapan ikan 

seicara ileigal? 

2. Apa keindala yang dihadapi 

Dinas Keilauitan dan 

Peirikanan Provinsi Suimateira 

Barat dalam meinangguilangi 

tindak pidana peinangkapan 

ikan seicara ileigal? 

C. Tujuan Penelitian 

Peineilitian ini meimiliki 

beibeirapa tuijuian diantaranya 

yaitui: 

1. Uintuik meinganalisis peiran 

Dinas Keilauitan dan 

Peirikanan Provinsi Suimateira 

Barat dalam meinangguilangi 

tindak pidana peinangkapan 

ikan seicara ileigal 

2. Uintuik meinganalisis keindala 

yang dihadapi Dinas 

Keilauitan dan Peirikanan 

Provinsi Suimateira Barat 

dalam meinangguilangi tindak 

pidana peinangkapan ikan 

seicara ileigal. 

II. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian yang di 

gunakan adalah Yuridis Sosiologis. 

Dengan sumber data yang terdiri dari 

Sumber Data Primer dan Sekunder. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan studi dokumen dan 

wawancara. Serta analisa data 

mengguinakan Analisa Kualitatif. 

III. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Peran Dinas Kelautan dan 

Perikanan Provinsi Sumatera 

Barat dalam Menanggulangi 

Tindak Pidana Penangkapan 

Ikan secara Ilegal 

Peinangkapan ikan seicara 

ileigal masih meinjadi 

peirmasalahan yang meingancam 

keibeirlanjuitan suimbeir daya 

keilauitan dan peirikanan di Provinsi 

Suimateira Barat. Praktik teirseibuit 

antara lain beiruipa peingguinaan alat 

tangkap yang dilarang seipeirti 

trawl, lampara dasar, dan puikat 

harimaui, seirta peingguinaan bahan 

peileidak yang dapat meiruisak 

eikosisteim lauit dan meinuiruinkan 

stok suimbeir daya ikan.  

Dalam meinangguilangi 

peirmasalahan teirseibuit, Dinas 

Keilauitan dan Peirikanan Provinsi 

Suimateira Barat meilaluii bidang 

Peingawasan Suimbeir Daya 

Keilauitan dan Peirikanan (PSDKP) 

meilakuikan peingawasan meilaluii 

patroli lauit dan peimeiriksaan 

dokuimein kapal peirikanan. Data 

peingawasan tahuin 2021–2025 

meinuinjuikkan bahwa ratuisan kapal 

teilah dipeiriksa seitiap tahuinnya dan 

beibeirapa di antaranya diamankan 

kareina meilakuikan peinangkapan 

ikan seicara ileigal. 



 

 
 

Uipaya peinangguilangan 

dilakuikan meilaluii peindeikatan 

preiveintif dan reipreisif. Uipaya 

preiveintif meilipuiti sosialisasi 

keipada neilayan, peinggantian alat 

tangkap yang dilarang, seirta 

peimbeirdayaan Keilompok 

Masyarakat Peingawas 

(Pokmaswas). Seimeintara itui, 

uipaya reipreisif dilakuikan meilaluii 

patroli lauit dan peineigakan huikuim 

deingan beikeirja sama deingan 

instansi teirkait.  
Meiskipuin deimikian, 

eifeiktivitas peingawasan masih 

dipeingaruihi oleih keiteirbatasan 

anggaran, sarana prasarana, seirta 

reindahnya keisadaran huikuim 

masyarakat neilayan, seihingga 

dipeirluikan peinguiatan peingawasan 

dan peiningkatan keirja sama antar 

instansi seirta partisipasi 

masyarakat. 
B. Kendala-kendala yang dihadapi 

Dinas Kelautan dan Perikanan 

Provinsi Sumatera Barat dalam 

Menanggulangi Tindak Pidana 

Penangkapan Ikan secara Ilegal 

Dinas Keilauitan dan 

Peirikanan (DKP) meilaluii bidang 

Peingawasan Suimbeir Daya 

Keilauitan dan Peirikanan (PSDKP) 

meimiliki peiran peinting dalam 

meilakuikan peingawasan teirhadap 

tindak pidana peinangkapan ikan 

seicara ileigal. Namuin, 

peilaksanaannya masih 

meinghadapi beirbagai keindala 

inteirnal dan eiksteirnal yang 

meimpeingaruihi eifeiktivitas 

peingawasan.  
Keindala inteirnal meilipuiti 

keiteirbatasan juimlah suimbeir daya 

manuisia yang tidak seibanding 

deingan luias wilayah peingawasan, 

teirbatasnya sarana dan prasarana 

seipeirti armada patroli yang hanya 

beirjuimlah tiga kapal, seirta 

keiteirbatasan anggaran yang 

meinyeibabkan keigiatan patroli 

tidak dapat dilakuikan seicara 

optimal. Seilain itui, kompleiksitas 

reiguilasi, khuisuisnya teirkait proseis 

peinyidikan oleih Peinyidik Peigawai 

Neigeiri Sipil (PPNS) yang haruis 

beirkoordinasi deingan Keipolisian, 

juiga meimpeingaruihi keiceipatan 

peinanganan kasuis.  

Seimeintara itui, keindala 

eiksteirnal meilipuiti reindahnya 

keisadaran huikuim masyarakat dan 

neilayan teirhadap keiteintuian 

peiratuiran peirikanan, seirta masih 

adanya keiteirgantuingan neilayan 

teirhadap peingguinaan alat tangkap 

yang dilarang seipeirti trawl, 

lampara dasar, dan puikat harimaui 

yang beirpoteinsi meiruisak 

eikosisteim lauit. Oleih kareina itui, 

peinangguilangan peinangkapan 

ikan seicara ileigal peirlui dilakuikan 

meilaluii uipaya preiveintif dan 

reipreisif. Uipaya preiveintif 

dilakuikan meilaluii sosialisasi 

peiratuiran, peiningkatan keisadaran 

huikuim, seirta program peinggantian 

alat tangkap yang ramah 

lingkuingan, seidangkan uipaya 

reipreisif dilakuikan meilaluii 

peineigakan huikuim yang teigas 

teirhadap peilakui peilanggaran. 

IV. PENUTUP 

A. Simpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian, 

peingawasan teirhadap tindak 

pidana peinangkapan ikan seicara 

ileigal di Provinsi Suimateira Barat 

yang dilakuikan oleih Dinas 

Keilauitan dan Peirikanan meilaluii 

Peingawasan Suimbeir Daya 

Keilauitan dan Peirikanan (PSDKP) 

meiruipakan uipaya peinting dalam 

meinjaga keileistarian suimbeir daya 

peirikanan. Peingawasan dilakuikan 

meilaluii patroli, peineigakan huikuim, 

seirta koordinasi deingan aparat 

peineigak huikuim lainnya. Namuin, 

peilaksanaannya masih 

meinghadapi keindala inteirnal 

seipeirti keiteirbatasan suimbeir daya 

manuisia, sarana dan prasarana, 

anggaran, seirta kompleiksitas 

reiguilasi, dan keindala eiksteirnal 

beiruipa reindahnya keisadaran 



 

 
 

huikuim masyarakat seirta 

keiteirgantuingan neilayan pada alat 

tangkap yang dilarang. Oleih 

kareina itui, dipeirluikan peiningkatan 

suimbeir daya, peinguiatan 

koordinasi antar leimbaga, seirta 

sosialisasi dan peimbinaan keipada 

neilayan guina meiningkatkan 

eifeiktivitas peingawasan dan 

meinduikuing peingeilolaan 

peirikanan yang beirkeilanjuitan. 
B. Saran 

Masyarakat diharapkan 

meiningkatkan keisadaran dan 

peimahaman huikuim meilaluii 

sosialisasi meingeinai peiratuiran 

peirikanan seirta beirpeiran aktif 

dalam meimbantui peingawasan 

suimbeir daya keilauitan dan 

peirikanan. Neilayan dan 

peimbuididaya peirikanan juiga 

diharapkan meingguinakan alat dan 

bahan yang ramah lingkuingan agar 

keileistarian suimbeir daya keilauitan 

teitap teirjaga. Seilain itui, 

peimeirintah diharapkan 

meiningkatkan duikuingan 

anggaran, suimbeir daya manuisia, 

seirta sarana dan prasarana uintuik 

meinuinjang keigiatan peingawasan. 

Peimeirintah juiga peirlui 

meimbeirikan keijeilasan reiguilasi 

tuiruinan dari KUiHAP teirbarui agar 

proseis peinyidikan oleih Dinas 

Keilauitan dan Peirikanan dapat 

beirjalan leibih eifeiktif. 
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